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ABSTRACT

ARTICLE INFO

The level of performance of PPPK teachers as one of the ASN in the
education sector shows the quality of education in Indonesia. One aspect
that can help improve teacher performance is having adequate character.
Minister of Manpower Regulation Number 3 of 2023 concerning ASN work
culture and code of ethics states that the basic values of AKHLAK are the
basis for strengthening work culture and supporting the improvement of
ASN performance. Having adequate character as a teacher can help carry
out teacher duties in accordance with the values of AKHLAK in creating an
adequate work culture and level of performance. This research analyze the
characteristics of Generation Z SMA/SMK PPPK teachers in East Kalimantan
using an interpersonal communication perspective. DeVito’s theory of
interpersonal communication and interpersonal power is used in this
research with the aim of finding out what the character is and whether there
is a possibility of abuse of power and bullying occurring among generation
Z high school/vocational school PPPK teachers in East Kalimantan when
viewed from interpersonal communication. Descriptive quantitative
methods are used to explain simple quantitative data descriptively.
The results found in this research are that generation Z SMA/SMK PPPK
teachers in East Kalimantan have characters which include charismatic,
competitive, expert in their field, consistent, have a good self-image,
trustworthy and honest; Apart from that, there is the possibility of abuse of
power (domination by one party and a sense of excessive interference); and
bullying in the educational environment in East Kalimantan.

Keywords: ASN Character, Abuse of Power, Bullying, Interpersonal
Communication, Interpersonal Power

ABSTRAK

Tingkat kinerja yang dimiliki guru PPPK sebagai salah satu ASN di bidang
pendidikan menunjukan bagaimana kualitas pendidikan yang ada di indo-
nesia, adapun salah satu aspek yang bisa membantu dalam meningkatkan
kinerja guru yakni memiliki karakter memadai. Permenaker Nomor 3 Tahun
2023 tentang budaya kerja dan kode etik ASN menyebutkan bahwa nilai-
nilai dasar BerAKHLAK menjadi dasar dalam penguatan budaya kerja serta
mendukung dalam peningkatan kinerja ASN. Adanya karakter yang mema-
dai sebagai seorang pengajar dapat membantu menjalankan tugas guru
sesuai dengan nilai-nilai BerAKHLAK dalam menciptakan budaya kerja dan
tingkat kinerja yang memadai. Penelitian ini berupaya menganalisis karak-
ter-karakter yang dimiliki oleh guru PPPK SMA/SMK generasi Z di Kaliman-
tan Timur dengan menggunakan perspektif komunikasi Interpersonal. Teori
komunikasi interpersonal dan kekuasaan interpersonal DeVito digunakan
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pada penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana karakter
dan apakah ada kemungkinan terjadi tindakan penyalahgunaan kekuasaan
dan bullying yang terjadi pada guru PPPK SMA/SMK generasi Z di Kaliman-
tan Timur jika ditinjau dari komunikasi interpersonal. Metode kuantitatif
deskriptif digunakan untuk menjelaskan data kuantitatif sederhana secara
deskriptif. Hasil yang ditemukan pada penelitian ini, yakni guru PPPK SMA/
SMK generasi Z di Kalimantan Timur memiliki karakter-karakter yang meli-
puti berkharisma, berkompetisi, ahli dibidangnya, konsisten, memiliki citra
diri baik, dapat dipercaya dan jujur; selain itu ada kemungkinan terjadinya
penyalahgunaan kekuasaan (dominasi yang dilakukan oleh salah satu pi-
hak dan rasa ikut campur berlebihan); dan bullying pada lingkungan pendi-
dikan di Kalimantan Timur.

Kata Kunci: Karakter ASN, Penyalahgunaan Kekuasaan, Bullying, Komuni-
kasi Interpersonal, Kekuasaan Interpersonal

Pendahuluan

Guru PPPK merupakan salah satu ASN (Aparatur Sipil Negara) yang berperan penting
pada lembaga pendidikan, oleh karena itu baik dan tingginya tingkat kinerja yang dimiliki
guru memiliki pengaruh besar dalam proses pembelajaran dan kualitas pendidikan (Sancoko
& Sugiarti, 2022). Terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi tingkat kinerja pada
seorang guru, salah satunya yakni komunikasi (Saragih, 2024). Komunikasi memiliki peran
penting dalam menjembatani informasi pada suatu hubungan yang terjadi pada lingkungan
pendidikan, adapun salah satu jenis komunikasi yang sering digunakan pada lembaga
pendidikan yakni komunikasi interpersonal.

Komunikasi interpersonal menurut DeVito didefinisikan sebagai sebuah proses
komunikasi yang terjadi baik secara verbal maupun nonverbal pada dua orang maupun lebih
(DeVito, 2016). Komunikasi interpersonal memiliki peran untuk menjaga komunikasi dan
hubunganyang efektif, dengan adanya keefektifan tersebut akan memberikan kelancarandalam
interaksi dan dapat mengurangi miss communication dalam suatu hubungan interpersonal,
adanya komunikasi yang efektif juga bisa membantu menciptakan pola komunikasi yang baik
dimana pada akhirnya akan membantu meningkatkan kinerja guru (Pamungkas, 2023). Bukan
hanya komunikasi interpersonal, karakter individu yang dimiliki oleh guru juga berpengaruh
kepada tingkat kinerja yang dihasilkan (Hidayah, 2021), dalam hubungan interpersonal
karakter individu bisa dilihat melalui kekuasaan interpersonal yang dimiliki pada setiap
individu (DeVito, 2016).

DeVito membagi kekuasaan interpersonal ini kedalam tiga jenis, meliputi kekuasaan
dalam hubungan, kekuasaan dalam personal dan kekuasaan dalam pesan (DeVito, 2016).
Ketiga jenis kekuasaan tersebut dapat digunakan untuk mengetahui karakteristik, kredibilitas
dan juga besar kekuasaan yang dimiliki pada setiap individu dalam mempengaruhi tingkat
kinerja pada setiap individu. Kekuasaan yang dimiliki pada setiap individu memberikan hak
khusus kepada pemilik kuasa tersebut untuk menggunakan kekuasaannya sesuai keinginan,
akan tetapi ada beberapa orang menggunakan kekuasan tersebut secara tidak adil dan
egois yang pada akhirnya akan menimbulkan tindakan penyalahgunaan kekuasaan. Adapun
tiga jenis tindakan penyalahgunaan kekuasaan yang ada di tempat kerja meliputi pelecehan
seksual, permainan kekuasaan, dan intimidasi (bullying) (DeVito, 2016).

Sebagai profesi yang memiliki pengaruh besar terhadap kemajuan bangsa dan juga
sebagai salah satu bagian dari ASN, guru PPPK sudah seharusnya memiliki karakter-karakter
yang memadai dan sesuai dengan core value BerAKHLAK sebagai nilai dasar untuk berpikir,
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tonggak penguat budaya kerja, bertutur dan berperilaku (Enggarratri, 2022), adapun beberapa
poin atau panduan yang terdapat pada nilai BerAKHLAK meliputi: akuntabel, berorientasi
pelayanan, kompeten, harmonis, adaptif, loyal, dan kolaboratif. Nilai-nilai tersebut dijadikan
dasar sebagai penguat dan mendukung dalam budaya kerja sehingga bisa menciptakan kinerja
ASN yang memadai. Sesuai hasil survey dari Jakpat (aplikasi mobile survey) sebanyak 15,8%
generasi Z (15-26 tahun) masih tertarik bekerja pada bidang pendidikan, lalu disusul sebanyak
13% ingin bekerja dibidang teknologi, ingin bekerja pada bidang kesehatan sebanyak 10%, dan
pada bidang kreatif sebanyak 7,1% (Putri, 2022). Oleh karena itu guru PPPK generasi Z tingkat
SMA/SMK di provinsi Kalimantan Timur dipilih sebagai objek penelitian ini, dimana generasi Z
dikenal sebagai generasi yang berkembang dan hidup pada era teknologi sedang berkembang,
selain itu juga menurut studi dari McKinsey menyebutkan bahwa generasi Z memiliki karakter-
karakter yang meliputi 1) dialog atau komunikasi diutamakan dalam berinteraksi, 2) dalam
menghargai orang lain dan mengekspresikan diri dilakukan secara bebas, 3) Pragmatis dan
realistis dalam mengambil keputusan, dan 4) lebih tertarik kepada komunitas (Arum, 2023;
Soerjoatmodjo, 2022).

Penelitianinidilakukan akibatadanyaberitadanisu mengenaitindakan penyalahgunaan
kekuasaan di lingkungan kerja ASN yang memberikan dampak pada tingkat kinerja yang
dihasilkan di suatu lembaga pemerintah. Adapun beberapa berita/kasus dan isu yang terkait
tindakan tersebut seperti kasus mengenai salah satu oknum PNS di Disdukcapil Aceh yang
melakukan Abuse of Power (Erwan, 2023) dan kasus tentang PNS termuda yang tewas bunuh
diri akibat mengalami bullying di tempat kerja (Anjani, 2021). Dua kasus tersebut merupakan
bentuk tindakan penyalahgunaan kekuasaan dan bullying yang terjadi di lingkungan ASN, maka
dari itu peneliti ingin mengetahui apakah tindakan penyalahgunaan kekuasaan juga terjadi
pada lingkungan kerja di lembaga pendidikan khususnya pada tingkat SMA/SMK di Kalimantan
Timur, sehingga bisa memberikan gambaran mengenai bagaimana karakter-karakter yang
dimiliki oleh guru PPPK generasi Z dan bagaimana keadaan lingkungan kerja yang ada di SMA/
SMK di Kalimantan Timur.

Penelitian-penelitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai karakter
belum ada yang meneliti mengenai bagaimana karakter guru dalam konteks komunikasi
interpersonal, penelitian terdahulu hanya meneliti penggunaan komunikasi interpersonal yang
dimiliki guru sebagai alat dalam membangun karakter siswa seperti penelitian yang dilakukan
oleh Ahmad Imam Zainuri dan Jariyah yang membahas mengenai komunikasi interpersonal
antara guru dan siswanya dalam membentuk karakter pada siswa SDN 01 Kalisat (Zainuri,
2021). Selanjutnya terkait penyalahgunaan kekuasaan pada penelitian terdahulu belum ada
yang meneliti dari konteks komunikasi interpersonal dan kekuasaan interpersonal, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Alif Hardiansyah Putra yang hanya serta mengenai tindakan
penyalahgunaan kekuasaan tersebut hanya menjelaskan mengenai tindakan penyalahgunaan
kekuasaan yang dilakukan kepala sekolah saja tanpa mengetahui dari pihak lain yang terkait
(Putra, 2017). Dari segi aspek bullying pada penelitian sebelumnya milik Ajeng Septi Viviani
dkk hanya membahas mengenai peran komunikasi interpersonal dalam mencegah bullying
namun belum menyebutkan bentuk tindakannya (Viviani, et al., 2018). Sesuai penjabaran
diatas maka dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan
karakter yang dimiliki oleh guru PPPK SMA/SMK generasi Z di Provinsi Kalimantan Timur serta
apakah ada tindakan penyalahgunaan kekuasaan dan Bullying pada lingkungan pendidikan
SMA/SMK di Provinsi Kalimantan Timur.
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Kajian Literatur

Komunikasi interpersonal menjadi salah satu aspek penting dalam menjalin hubungan
dan juga untuk menyampaikan informasi maupun pesan di lingkungan pendidikan. DeVito
mendefinisikan komunikasi interpersonal dalam bukunya yang berjudul The Communication
Interpersonal edisi ke 14 sebagai sebuah interaksi verbal atau nonverbal yang terjadi antara
dua orang atau lebih, dimana antara satu dengan lainya saling bergantung (DeVito, 2016, p.
26). Untuk mencapai kinerja yang baik dalam pendidikan perlu komunikasi yang bisa berjalan
secara efektif, maka dari dalam proses komunikasi pada hubungan interpersonal tersebut perlu
memperhatikan adanya keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif dan kesetaraan
(Putri, 2016; Suranto, 2011). Ketika guru memiliki kemampuan komunikasi interpersonal
yang baik maka akan mempermudahkan dalam penyampaian ide gagasan, pendapat dan
mempermudahkan dalam menjalin hubungan dengan rekan kerja maupun siswa, sehingga
akan bisa meningkatkan kinerja yang dimiliki (Kusdiawan, 2021; Saragih, 2024). Maka dari itu
penting adanya kemampuan komunikasi yang memadai bagi setiap orang tidak terkecuali bagi
ASN seperti guru sebagai salah satu profesi yang memiliki peran penting bagi perkembangan
generasi negara.

Berdasarkan hasil riset dari tim Universitas Andalas menyebutkan bahwa pekerjaan
yang masih menjadi kategori favorit dikalangan generasi Zadalah ASN (Rinjani, 2023). Generasi
Z saat ini merupakan generasi termuda yang berada dalam dunia kerja, menurut data dari
Badan Kepegawaian Negara (BKN) menyebutkan terdapat sebanyak 232,5 ribu pegawai ASN
dari generasi Z pada tahun 2023, kemudian menurut data dari Jakpat menyebutkan bahwa
guru merupakan salah satu profesi yang masih diminati oleh para generasi Z (Annur, 2023;
Ramadhani & Ayu, 2022 ;Putri, 2022). Sebagai individu yang bekerja pada bidang pendidikan
seorang guru harus memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang memadai dan
tentunya karakter yang mendukung untuk proses pembelajaran.

GenerasiZ tentu memiliki karakter berbeda dari generasi-generasi sebelumnya, adapun
karakter-karakter yang dimiliki oleh generasi Z menurut penelitian yang dilakukan oleh Kyoursi
dkk yakni (a) melek teknologi tetapi memiliki tujuan, (b) sebagian generasi Z sudah mulai
bekerja, (c) lebih berani mengambil resiko, (d) masih membutuhkan dukungan dari orang
lain serta kurang mandiri, (e) karena sebagian hidupnya dihabiskan untuk berkomunikasi
secara digital, maka mereka terhubung secara sosial melalui teknologi, (f) kurang memiliki
kemampuan sosial yang memadai, dan (g) lebih suka bekerja secara individu (Kyrousi, et
al., 2022). Berdasarkan karakter-karakter yang ditemukan oleh Kyoursi dkk tersebut masih
terdapat beberapa karakter yang kurang memadai jika berada pada lingkungan pendidikan.
Akan tetapi sebagai seorang guru, generasi Z memiliki nilai plus tersendiri dimana mereka
akan memiliki skil dan keterampilan dalam menyiapkan berbagai metode/bahan pembelajaran
berbasis teknologi (Sadriani, 2023).

Memiliki karakter yang memadai dalam lingkungan pendidikan merupakan salah satu
aspek yang harus dimiliki oleh setiap guru, dalam komunikasi interpersonal dan hubungan
interpersonal karakter pada setiap individu dapat diketahui melalui teori kekuasaan
interpersonal (DeVito, 2016). DeVito membagi jenis kekuasan kedalam tiga, yakni kekuasaan
dalam personal (diri sendiri), kekuasaan dalam hubungan dan kekuasaan dalam pesan (DeVito,
2016). Kekuasaan interpersonal menurut DeVito merupakan kemampuan yang dimiliki
seseorang untuk mempengaruhi pikiran atau perilaku orang lain, seseorang dapat dikatakan
memiliki kekuasan ketika dapat mempengaruhi orang lain (DeVito, 2016).

Ketiga jenis kekuasaan tersebut memiliki aspek/jenis yang bisa digunakan untuk
mengetahui bagaimana karakter, kredibilitas dan seberapa besar kekuasaan yang dimiliki
setiap individu baik untuk mempengaruhi orang lain maupun dalam menyampaikan sebuah
pesan atau informasi (DeVito, 2016). Adapun pada kekuasaan dalam personal (diri sendiri)
terdiri dari 3 kualitas yang ada pada setiap orang, meliputi Karakter, Kharisma, dan Kompetensi.
Berdasarkan ketiga jenis kualitas pada kekuasaan dalam personal (diri sendiri) tersebut bisa
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digunakan untuk mengetahui bagaimana kredibilitas yang dimiliki pada setiap guru SMA/SMK
generasi Z di Kalimantan Timur (DeVito, 2016).

Sedangkan pada kekuasaan dalam hubungan memiliki 6 aspek/jenis kekuasaan yang
meliputi sah, referent, ahli, informasi (persuasi), paksaan dan hadiah. Keenam jenis kekuasaan
tersebut dapat digunakan untuk mengetahui apakah guru memiliki kekuasaan kecil atau
kekuasaan besar, selain itu juga keenam kekuasaan tersebut bisa memberikan cara tersendiri
bagi guru untuk mendapatkan kepatuhan atas orang lain khususnya rekan kerja dan para siswa
(DeVito, 2016). Sedangkan pada kekuasaan dalam pesan, pesan verbal dan nonverbal menjadi
2 aspek yang digunakan untuk mengetahui bagaimana cara guru dalam menyampaikan pesan/
informasi. Pesan Verbal dalam jenis kekuasan ini digunakan untuk menyampaikan saran yang
bisa meningkatkan kepatuhan dan kekuasaan, sedangkan pesan nonverbal bisa digunakan
untuk meyakinkan orang lain dalam bentuk penyampaian pesan (DeVito, 2016).

Secara umum kekuasan memang digunakan untuk mempengaruhi orang lain agar
bisa mencapai tujuan tertentu guna kebaikan bersama ataupun khalayak umum, akan tetapi
terkadang kekuasaan sering digunakan secara egois dan tidak adil untuk mencapai tujuan dari
pihak tertentu atau bisa disebut sebagai tindakan penyalahgunaan kekuasan. Bukan hanya
korupsi atau penyalahgunaan dana, bullying dan power plays merupakan 2 contoh bentuk
tindakan jika sebuah kekuasaan digunakan secara egois dan tidak adil (DeVito, 2016). Berbeda
dengan bullying yang terjadi pada umumnya, bullying atau penindasan di tempat kerja lebih
bersifat secara verbal atau berupa kata-kata ejekan, negatif dan tidak baik jika didengarkan
(DeVito, 2016, p. 344). Sedangkan power play pada lingkungan pekerjaan merupakan pola
perilaku seseorang yang digunakan untuk mendapatkan keuntungan dari orang lain secara
tidak adil, sekaligus merampas hak pilihan dari orang lain (DeVito, 2016,).

Sebagai salah satu ASN yang ada pada bidang pendidikan core value BerAKHLAK
menjadi nilai dasar yang harus bisa menjadi panutan dan pedoman bagi guru PPPK dalam
menjalankan tugasnya sebagai seorang pengajar. Sesuai isi dari pasal 3 Permenaker (Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan) Rl Nomor 3 Tahun 2023 menyebutkan bahwa dalam budaya
kerja ASN dilaksanakan melalui nilai dasar BerAKHLAK, meliputi (1) berorientasi pelayanan,
yakni komitmen dalam memberikan kepuasan pelayanan kepada masyarakat, (2) akuntabel,
yakni tanggungjawab kepada tugas atau kepercayaan yang telah diberikan, (3) kompeten,
yaknimengembangkan kapasitas yang dimiliki dengan terus belajar, (4) harmonis, yakni
menghargai perbedaan & peduli sesama, (5) loyal, mengutamakan serta berdedikasi terhadap
kepentingan bangsa & negara, (6) adaptif, yakni antusias & terus berinovasi dalam menghadapi
perubahan, dan (7) kolaboratif, yakni bisa membangun kerja sama yang kooperatif/sinergis.
Nilai-nila yang ada pada core value BerAKHLAK tersebut merupakan nilai atau etika mutlak yang
dijadikan arahan dalam berperilaku, memberikan layanan ataupun menjalankan pekerjaan
bagi seluruh ASN (Amanah, 2023).

Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang komunikasi interpersonal guru yang digunakan dalam membangun
karakter siswa dilakukan oleh Sita Komariah dan Nining Purwati dengan judul “Komunikasi
Interpersonal Guru Dalam Pembentukan Karakter Anak Di Tk Al_Azzam Desa Kananga
Kecamatan Bolo Kabupaten Bima” dipublikasikan oleh Jurnal Komunikasi dan Kebudayaan
(Purwati, 2019).Jurnalinimenjelaskanbahwakomunikasiinterpersonalgurudalam membentuk
karakter siswa dapat dilaksanakan melalui dialog ketika pembelajaran, percakapan, sharing
dan bertanya antara guru dan siswa serta konseling kepada siswa (Purwati, 2019). Penelitian
serupa juga dilakukan oleh Muhammad Abdul Aziz dkk dengan judul “Komunikasi Interpersonal
Guru dalam Membina Karakter Islami Siswa Di Lingkungan SMA Muhammadiyah Ahmad
Dahlan Metro” diterbitkan oleh jurnal Mahasiswa KPI (Muhammad, 2023). Jurnal penelitian
ini menjelaskan bahwa dalam membangun karakter siswa melalui komunikasi interpersonal
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maka perlu adanya beberapa strategi, meliputi fungsi guru sebagai pembimbing, teman dan
motivator (Muhammad, 2023).

Penelitian lain mengenai komunikasi interpersonal guru dalam membentuk karakter
siswa dengan memfokuskan mengenai tantangan yang dihadapi guru dilakukan oleh Ahmad
Imam Zainuri dan Jariyah dengan judul penelitian “Komunikasi Interpersonal Guru Dan Siswa
Dalam Membentuk Karakter Siswa Sekolah Dasar Saat Pandemi Covid-19 Era New Normal
(Study Kasus SDN (Sekolah Dasar Negeri) Kalisat 01 Siswa Kelas VI)” dipublikasikan oleh
Universitas Muhammadiyah Jember (Zainuri, 2021). Artikel ini menjelaskan bahwa komunikasi
interpersonal guru dalam membentuk karakter siswa melalui perantara daring pada era new
normal tidak bisa seefektif ketika proses pembelajaran dilakukan secara langsung atau tatap
muka. Sehingga pada akhirnya pembelajaran yang diharapkan bisa membangun karakter
siswa tidak bisa berjalan dengan maksimal, hal tersebut dikarenakan adanya faktor hambatan
dari internet maupun media perantara dan juga para orang tua siswa merasa kurangnya
penjelasan materi pembelajaran secara rinci oleh guru (Zainuri, 2021)

Penelitian mengenai peran komunikasi interpersonal dalam mencegah bullying pada
lingkungan pendidikan dilakukan oleh Ajeng Septi Viviani dkk dengan judul “Peran Komunikasi
Interpersonal Guru Dan Siswa Dalam Mencegah Perilaku Bullying Siswa (Studi Kasus di SMPN
25 Samarinda)” dipublikasi oleh Jurnal lIlmu Komunikasi Universitas Mulawarman (Viviani,
2018). Penelitian ini menyebutkan bahwa komunikasi interpersonal yang terjadi antara guru
dan siswa untuk mencegah bullying tidak berjalan secara efektif walaupun guru sudah bersikap
profesional dengan melakukan proses bimbingan konseling kepada siswa. hal tersebut bisa
terjadi dikarenakan adanya sikap tidak terbuka dari beberapa siswa, sehingga upaya untuk
melakukan pencegahan tidak bisa berjalan sesuai kebutuhan (Viviani, 2018).

Penelitian mengenai penyalahgunaan kekuasaan di lingkungan pendidikan oleh Alif
Hardiansal Putra dengan judul “Tindakan Pidana Penyalahgunaan Wewenang oleh Kepala
Sekolah Menengah Atas di Makassar” dipublikasi oleh Jurnal llmu Komunikasi Universitas
Mulawarman (Putra, 2017). Penelitian ini menjelaskan mengenai tindakan penyalahgunaan
yang dilakukan oleh kepala sekolah SMP di Makassar. Pada penelitian tersebut juga disebutkan
bahwa tindakan yang dilakuan oleh kepala sekolah merupakan salah satu tindakan pidana,
dimana kepala sekolah menerima uang sumbangan pendaftaran siswa baru dengan jumlah
yang bervariasi (Putra, 2017).

Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi keterbatasan dari penelitian-penelitian
yang ada sebelumnya. Seperti penelitian yang dilakukan Sita Komariah dan Nining Purwati
serta Muhammad Abdul Aziz dkk terdapat keterbatasan dimana penelitian memfokuskan
kepada peran dari komunikasi interpersonal yang dimiliki guru dalam membangun karakter
siswa (Purwati, 2019; Muhammad, 2023). Selanjutnya penelitian oleh Ahmad Imam Zainuri
dan Jariyah yang juga memfokuskan hanya pada peran komunikasi interpersonal guru tanpa
aspek/faktor lain yang digunakan untuk pendukung dalam pembentukan karakter siswa di
era new normal (Zainuri, 2021). Adapun keterbatasan pada penelitian oleh Ajeng Septi
Viviani dkk terletak pada kurangnya penjelasan mengenai komunikasi interpersonal dalam
kehidupan nyata (sehari-hari), sedangkan pada penelitian oleh Alif Hardiansal Putra fokus
penelitian pada tindakan penyalahgunaan kekuasaan/wewenang yang dilakukan oleh kepala
sekolah. Berdasarkan pada keterbatasan penelitian terdahulu maka penelitian ini dilakukan
dengan upaya untuk menganalisis karakteristik yang dimiliki guru dari konteks komunikasi
dan kekuasaan interpersonal, selain itu juga ingin berupaya mengetahui apakah ada tindakan
penyalahgunaan kekuasaan dan bullying pada pendidikan SMA/SMK di Kalimantan Timur.
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Metode Penelitian
Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan metode kuantitatif deskriptif untuk menganalisis data melalui
penjabaran deskriptif secara sistematis, faktual dan akurat sesuai fakta yang ada dari populasi
dan objek penelitian (Kriyantono, 2020). Selainitu dengan menggunakan metode ini bertujuan
untuk mengetahui persentase dan mendeskripsikan keadaan karakteristik guru SMA/SMK di
Kalimantan Timur, serta ingin mengetahui ada tidaknya tindakan penyalahgunaan kekuasaan
dan Bullying dari perspektif komunikasi interpersonal. Penelitian dilakukan pada 40 guru
SMA/SMK yang mengikuti pelatihan orientasi guru di BPSDM Kalimantan Timur, pemilihan
sampel penelitian tersebut menggunakan teknik Convenience sampling, yakni berdasarkan
kemudahan data yang ada atau dimiliki oleh populasi (guru SMA/SMK di Kalimantan Timur)
(Kriyantono, 2006).

Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni penyebaran kuesioner dan
dokumentasi, kuesioner akan disebarkan kepada 40 guru PPPK SMA/SMK yang mengikuti
pelatihan orientasi guru di BPSDM Kalimantan Timur. Adapun jenis kuesioner yang dipilih pada
penelitian ini yakni jenis kuesioner tertutup dengan pilihan jawaban dalam bentuk skala likert.
Skala likert digunakan untuk memudahkan mengetahui bagaimana pendapat guru SMA/SMK
di Kalimantan Timur mengenai pertanyaan-pertanyaan yang diajukan seputar komunikasi
interpersonal dan kekuasaan interpersonal.

Dalam penelitian ini, catatan atau dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Dalam penelitian ini, berbagai berita,
jurnal, dan informasi dari situs web serta buku-buku yang dapat membantu dalam mencari
dan menyajikan data penelitian akan dikumpulkan sebagai dokumentasi pendukung. Selain
itu, informasi yang tidak tercakup dalam survei seperti jumlah sekolah dan guru SMA/SMK di
Kalimantan Timur, juga akan dikumpulkan.

Pembahasan dan Diskusi

Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif deskriptif, hal ini dilakukan dengan
anggapan bahwa penelitian dengan penyajian data sederhana yang akan dijelaskan secara
deskriptif. Model dan pengujian diperlukan untuk hipotesis pengolahan data kuantitatif, akan
tetapi belum ada pengujian model khusus untuk komunikasi interpersonal ini. Adapun hasil
data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk persentase dari setiap kategori pertanyaan,
kemudian setiap pertanyaan akan dikaji menggunakan teori komunikasi interpersonal
kekuasaan yang terdiri dari aspek kekuasaan dan aspek pendukung lainya yang digunakan
untuk mengetahui karakter dan ada tidaknya bentuk tindakan penyalahgunaan kekuasaan
serta bullying pada guru SMA/SMK di Kalimantan Timur. Rekapitulasi hasil data penelitian
terlampir dalam table 1.

Sesuai konteks komunikasi interpersonal dan kekuasaan interpersonal serta hasil
dari persentase diatas, membuktikan bahwa guru SMA/SMK di Kalimantan Timur memiliki
beberapa jenis karakter dan kekuasaan dalam hubungan pekerjaan. Penentuan karakter pada
penelitian ini berdasarkan aspek-aspek yang ada dalam teori kekuasaan interpersonal, meliputi
kategori kekuasaan dalam hubungan, kekuasaan dalam menyampaikan pesan dan kekuasaan
dalam, strategi penyelesaian masalah serta prinsip dan strategi meningkatkan kepatuhan.
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Berdasarkan hasil persentase data diatas maka karakter yang dimiliki oleh guru SMA/SMK di
Kalimantan Timur meliputi berkharisma, berkompetensi, ahli dibidangnya, konsisten, memiliki
citra diri baik, dapat dipercaya dan jujur. Akan tetapi karakter-karakter tersebut tidak dapat
digeneralisasikan bisa sama dimiliki oleh semua guru SMA/SMK di Kalimantan Timur.

Tabel 1: Hasil Persentase Per-Kategori

Persentase Jumlah
No. Pertanyaan . persentase per-
per-item h
kategori
1. Saya merasa orang-orang disekitar saya ingin menjadi seperti saya atau 60%
dengan saya. ?
2. Dengan posisi saya sekarang, mengharuskan saya memberitahu orang
. . 57,5%
lain apa yang harus dia lakukan.
3. Orang lain menyadari bahwa saya mempunyai keahlian dalam bidang 759%
ilmu tertentu. 0
4. Orang-orang menyadari bahwa saya memiliki kkmampuan komunikasi 35%
untuk menyampaikan argumen secara logis dan persuasif ?
5. Orang lain atau rekan kerja saya melihat saya layak untuk memberikan 52 5%
sanksi atau perintah. 2%
6. Saya adalah tipe referent atau bisa menjadi role model bagi orang lain. 60 %
7. Posisi saya sekarang membuat saya berkuasa. 77,5%
8. Saya seorang pakar atau ahli dalam bidang saya. 52,5%
9. Saya tipe orang yang suka memberikan apresiasi kepada orang yang 85%
memang perlu di apresiasi. ?
10.  Saya tipe orang yang suka memberikan sanksi. 75%
11.  Orang lain atau rekan kerja saya melihat saya pada umumnya melihat 72 5% Karakter
saya sebagai orang yang berpengetahuan. 27
12.  Orang lain atau rekan kerja saya menganggap saya berpengalaman 72,5%
13.  Orang-orang melihat saya sebagai orang yang mengetahui apa yang 70%
saya bicarakan ?
14.  Saya terlihat seperti orang ahli yang obyektif ketika membicarakan isu 559%
kontroversial. ?
15. Orang-orang menganggap saya sebagai pribadi yang peduli dengan citra
. S 70%
diri dan ekspektasi diri.
16. Orang-orang melihat saya sebagai orang yang konsisten dari waktu ke 60%
waktu. 0
17.  Orang-orang melihat saya sebagai pribadi yang antusias. 67,5%
18. Orang-orang menganggap saya sebagai pribadi yang aktif daripada
o . 77,5%
pribadi yang pasif.
19. Saya tipe orang yang suka suka berkompetisi pada bidang keahlian saya. 72,5%
20. Saya tipe orang yang jujur dan bisa dipercaya. 67,5%
21. Saya merupakan tipe orang yang suka membantu rekan kerja saya. 70%
22.  Saya dapat membuat orang lain berkomitmen kepada saya serta bisa 82 5%
menjaga kepercayaan tersebut di masa depan. 2%
23.  Dengan kekuasaan / posisi yang saya miliki, saya bisa membuat orang
. 47,5%
lain patuh kepada saya.
24.  Saya bisa membuat orang lain percaya kepada saya. 85%
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Persentase Jumiah
No. Pertanyaan . persentase per-
per-item kategori
25.  Saya bisa meyakinkan orang lain bahwa saya bisa dipercaya, sehingga
. S . 77,5%
mereka bisa mengikuti/ yakin kepada saya.
26.  Saya bisa membuat pernyataan asing atau aneh, tetapi orang 55%
mempercayai saya. ?
27.  Saya bisa membuat orang lain suka kepada saya, sehingga orang lain
. Lo . 57,5%
bisa mudah mengikuti keinginan atau perintah saya.
28. Dalam menyampaikan suatu pesan saya lebih suka melakukan secara 35%
langsung. 0
29. Dalam menyampaikan pesan saya akan menyiapkan atau memilih Karakter
. . 77,5%
kalimat terlebih dahulu.
30. Ketika ada rekan anda yang menyampaikan pesan, saya mendengarkan
. . ) 82,5%
seluruh pesannya terlebih dahulu lalu menanggapi kemudian.
31. Dalam menyelesaikan masalah dalam pekerjaan, saya pernah 30%
bernegosiasi atau berkompromi ?
32. Dalam menyelesaikan masalah dalam pekerjaan, saya menolak
keputusan orang lain karena saya merasa keputusan saya perlu dipatuhi 70%
oleh rekan anda.
33.  Saya merasa kompeten dalam menyelesaikan urusan pekerjaan saya 62 5%
sendiri tanpa perlu bantuan orang lain. 27
34.  Saya tipe orang yang tidak suka ikut campur dan mengabaikan keadaan 72 5%
sekitar yang tidak berkaitan dengan pekerjaan atau kepentingan saya 2%
35. Ketika saya merasa marah atau kesal, saya akan langsung 50%
menunjukkannya tanpa perlu ditutup-tutupi. ?
36. Ketika ada perilaku dari rekan kerja saya yang kurang saya suka, saya 50% Penyalahgunaan
akan langsung memberitahu-nya. ? Kekuasaan
37. Ketika saya memberikan suatu respon, saya akan bersikap kooperatif
. . . 97,5%
atau defensive (menerima sanggahan atau tidak)
38.  Ketika berbicara dengan rekan kerja saya, beberapa kali saya dan rekan
kerja lainnya bergosip tentang seseorang atau membuat orang lain 57,5%
menjadi sasaran lelucon.
39. Saya akan mengabaikan rekan kerja saya jika merasa orang tersebut
tidak satu pemahaman dengan saya. 70%
40. Saya akan mengecualikan beberapa rekan kerja yang mungkin tidak 67 5%
sesuai menurut pandangan saya. 27
41.  Ketika saya memanggil nama rekan kerja, terkadang sering mengganti Bullying
atau menambahkan nama panggilan lainnya di luar nama aslinya 52,5%
(julukan).
42. Ketika saya merasa tidak suka atau kesal dengan rekan kerja, saya akan
secara terang-terangan menunjukan ekspresi wajah kesal di depan 72,5%%
rekan kerja tersebut
43.  Ketika ada rekan kerja saya yang melakukan kesalahan, saya akan
. 67,5%
cenderung menyalahkan mereka secara berlebihan.
44. Ketika bekerja saya suka mengawasi rekan kerja saya secara berlebihan. 75%
45.  Ketika ada rekan kerja yang mengerjakan suatu pekerjaan bersama
dengan saya dan ternyata saya merasa hasil pekerjaannya tidak 62,5%

memuaskan. Saya akan langsung mengkritik orang tersebut walaupun
masih berada di tempat umum atau di depan banyak rekan lainnya.
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Sedangkan jika ditinjau dari aspek penyalahgunaan kekuasaan dan bullying teori
kekuasaan interpersonal, maka dari hasil data diatas ditemukan adanya kemungkinan terjadi
tindakan penyalahgunaan kekuasaan dan bullying pada lingkungan pendidikan tingkat SMA/
SMK di Kalimantan Timur. Adapun bentuk dari tindakan penyalahgunaan tersebut meliputi
adanya dominasi yang dilakukan oleh salah satu pihak dan rasa ikut campur berlebihan.
Sedangkan bentuk tindakan bullying yang terjadi sesuai teori kekuasaan interpersonal
meliputi suka menggosipkan orang lain/rekan kerja, melakukan rekan kerja dengan buruk,
mengucilkan rekan kerja dari kegiatan/acara sosial, menghina secara verbal, menampilkan
ekspresi wajah negatif (menghindari kontak mata dan mencibir), menyalahkan rekan kerja
berlebihan, mengkritik rekan kerja di depan umum dan memberikan pengawasan berlebihan
kepada rekan kerja. Berdasarkan hasil data diatas juga diketahui bahwa adanya tindakan
bullying tersebut dilakukan secara tidak sadar oleh pihak terkait.

Pembahasan

Karakter

Sebelum membahas mengenai karakter-karakter yang dimiliki oleh guru perlu
diketahui bahwa kompetensi yang dimiliki pada setiap guru sangat berpengaruh pada hasil
kinerja guru (Rohman, 2020), dalam komunikasi dan kekuasaan interpersonal kompetensiyang
dimiliki oleh guru bisa diketahui melalui kekuasaan dalam diri setiap individu (diri sendiri).
Berdasarkan jenis kekuasaan dalam personal (diri sendiri) para guru SMA/SMK generasi Z di
Kalimantan Timur selain memiliki karakter berkompetensi memadai juga memiliki kharisma,
kredibilitas dan karakter baik lainya. Adapun faktor yang menjadi penentu bagi para guru bisa
memiliki kompetensi yang baik, maka harus memiliki pengalaman, keahlian dan pengalaman
sesuai bidangnya yakni bidang pendidikan (DeVito, 2016). Ketika guru memiliki kompetensi
yang memadai dan mendukung maka secara otomatis kinerja guru tersebut juga akan ikut
meningkat (Damayanti, 2024).

Berkharisma menjadi karakter selanjutnya yang dimiliki oleh guru SMA/SMK generasi
Z di Kalimantan Timur, meliputi memiliki rasa semangat yang tinggi, keantusiasan dan
keaktifan. Keantusian yang dimiliki oleh seorang guru sangat penting dalam meningkatkan
semangat belajar dan menciptakan suasana pembelajaran yang positif. Ketika seorang guru
tidak antusias dalam mengajar maka akan para siswa juga merasa tidak antusias untuk
mengikuti pembelajaran (Arianti, 2018). Tidak hanya itu para guru PPPK SMA/SMK generasi Z
di Kalimantan Timur juga memiliki karakter baik lainnya (jujur, bisa dipercaya dan konsisten)
yang dapat digunakan untuk mendapatkan kepercayaan orang lain dan dianggap sebagai
orang yang memiliki kredibilitas yang memadai (DeVito, 2016).

Berdasarkan hasil temuan data yang ada, maka karakter-karakter komunikasi yang
dimiliki oleh guru PPPK SMA/SMK generasi Z tersebut menunjukan bahwa sudah sesuai
dengan nilai-nilai yang ada pada core value BerAKHLAK. Adapun beberapa contoh bentuk
tindakan dari karakter tersebut yakni seperti karakter suka berkompetisi atau meningkatkan
kompetensi sesuai bidang yang dimiliki, jujur, dapat dipercaya, suka membantu orang lain,
menghargai orang lain dengan cara mendengarkan terlebih dahulu ketika ada yang berbicara
ataupun menyampaikan sebuah informasi, dll. Bisa disimpulkan bahwa para guru PPPK SMA/
SMK generasi Z tersebut telah menggunakan nilai-nilai BerAKHLAK dalam menjalankan
tugasnya sebagai pengajar.

Kekuasaan
Kekuasaan identik digunakan untuk mempengaruhi tindakan atau tingkah laku dan

pikiran seseorang untuk mencapaitujuan tertentu. Akan tetapi dalam komunikasiinterpersonal
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dan kekuasaan dalam suatu hubungan selain bisa digunakan untuk mempengaruhi dan juga
bisa digunakan untuk mendapatkan kepatuhan melalui penggunaan strategi verbal umum,
mendengarkan dan strategi pemilihan bahasa (DeVito, 2016). Berdasarkan hasil data yang
diperoleh menunjukan bahwa guru SMA/SMK generasi Z di Kalimantan Timur menggunakan
beberapa strategi tersebut dalam melakukan interaksi dan hubungan interpersonal di
lingkungan pendidikan, maka bisa disimpulkan bahwa para guru sedang menggunakan
kekuasaan untuk menyampaikan pesan atau informasi.

Bukan hanya itu saja dari hasil data yang diperoleh menyebutkan bahwa guru PPPK
SMA/SMK generasi Z di Kalimantan Timur memiliki kekuasaan/kuasa cukup besar dalam
menjalin hubungan di tempat kerja. Berdasarkan teori kekuasaan interpersonal dalam
hubungan kekuasan tersebut meliputi kekuasaan sah, kekuasaan referent, kekuasaan
persuasif & informasi, kekuasaan ahli, kekuasaan penghargaan serta kekuasaan paksaan. Akan
tetapi perlu diketahui bahwa tidak semua guru bisa memiliki ke enam jenis kekuasaan itu
secara sama, ada beberapa hanya memiliki kekuasaan tertentu saja. Selain itu ketika guru
memiliki kekuasaan tersebut tidak selalu akan memberikan dampak baik dalam menjalani
suatu hubungan, namun ada kemungkinan kekuasan tersebut bisa jadi bumerang karena tidak
sesuai apa yang diinginkan ketika sedang berusaha mendapatkan kepatuhan atas orang lain
(DeVito, 2016).

Penyalahgunaan Kekuasan

Ada kemungkinan bagi orang yang memiliki posisi otoritas atau kekuasaan bisa
menggunakan kekuasaan tersebut untuk melakukan tindakan penyalahgunaan kekuasaan.
Penyalahgunaan kekuasaan tidak hanya terjadi dalam bisnis atau organisasi, berdasarkan
hasil yang diperoleh dari data penelitian ini menunjukkan bahwa ada kemungkinan bentuk
penyalahgunaan kekuasaan dalam lingkungan pendidikan jika ditinjau dari perspektif
komunikasi interpersonal. Berdasarkan data yang ditemukan bentuk dari tindakan
penyalahgunaan kekuasaan di lingkungan pendidikan, seperti dominasi satu orang dan
rasa untuk ikut campur yang berlebihan. Perilaku penyalahgunaan ini berpotensi memicu
perselisihan yang dapat merusak suasana kerja dan menjadikan lingkungan kerja yang kurang
kondusif dan memungkinkan mengurangi tingkat kinerja (Taslim, 2022).

Inggrid Kaloh dalam penelitiannya menjelaskan seseorang yang memiliki kuasa atau
pejabat bisa dikatakan suka mencampuri kewenangan jika melakukan tindakan yang tidak
sesuai dengan kewenangan yang diberikan, sedangkan ketika seseorang yang berkuasa
atau pejabat melakukan tindakan yang tidak didasari kewenangan maka bisa dikategorikan
bertindak arbitrer (sewenang-wenang) (Kaloh, 2023). Jika dilihat dari hasil penelitian yang
menyebutkan bahwa ada potensi tindakan penyalahgunaan kekuasaan di lingkungan
pendidikan, maka kemungkinan ada salah satu pihak yang melakukan tindakan yang diluar
batas dan tidak sesuai dengan wewenang yang ada. Ada berbagai pendekatan yang dapat
dilakukan sebagaireaksi untuk menghadapitindakan penyalahgunaan kekuasaan. Ada berbagai
pendekatan yang dapat dilakukan sebagai reaksi untuk menghadapi tindakan penyalahgunaan
kekuasaan. Ketiga pendekatan tersebut meliputi: (1) Mengabaikan, yang merupakan taktik
untuk meredakan situasi atau perselisihan, (2) Menetralkan: Pendekatan ini memperlakukan
tindakan penyalahgunaan kekuasaan sebagai insiden yang terisolasi, mengabaikan kenyataan
bahwa perilaku yang dilakukan telah berkembang menjadi pola yang sering diulang; dan (3)
Bekerja sama: Pendekatan ini menangani kasus-kasus penyalahgunaan kekuasaan dengan
menyuarakan emosi, menyuarakan keprihatinan, dan menawarkan solusi kooperatif yang
dapat diterima oleh kedua belah pihak (DeVito, 2016).
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Bullying

Potensi intimidasi (bullying) ditemukan di antara rekan kerja pada kalangan guru SMA/
SMK generasiZdiKalimantan Timur. Perundungan (bullying) ditempat kerja biasanya berbentuk
pelecehan verbal, di mana karyawan dibuat merasa tidak nyaman atau direndahkan melalui
kata-kata (DeVito, 2016). Data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada beberapa bentuk
perundungan yang dapat terjadi di tempat kerja, khususnya di dunia pendidikan. Bentuk-
bentuk tersebut antara lain penghinaan verbal, pelecehan verbal, memperlakukan rekan
kerja sebagai orang yang lebih rendah, mengucilkan mereka dari kegiatan sosial, menyalahkan
rekan kerja secara berlebihan, mengawasi rekan kerja secara berlebihan, dan melakukan kritik
di depan umum terhadap rekan kerja.

Tindakan bullying yang terjadi pada lingkungan kerja pada dasarnya akan memberikan
dampak buruk bagi korban, Attell menjelaskan bahwa dampak buruk dari tindakan bullying
yakni timbulnya keraguan terhadap nilai diri dan konsep diri sendiri dalam menghadapi
tindakan bullying, sehingga akan menimbulkan ketidaknyamanan ataupun gangguan baik fisik
maupun psikologis (Wibawa, 2021). Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh Yasita Dewi
dkk juga menyebutkan bahwa tindakan bullying di tempat kerja berpengaruh terhadap tingkat
kinerja karyawan (Dewi, 2019). Jadi bisa disimpulkan bahwa tindakan bullying di tempat kerja
khususnya pada lingkungan pendidikan juga akan memberikan dampak yang buruk bagi guru,
seperti misalnya jika ada seorang guru yang sedang menggosipkan rekan kerja/siswanya maka
bisa dikatakan guru tersebut melakukan tindakan pelanggaran sebagai seorang pengajar.

Bergosip pada lingkungan pendidikan dianggap sebagai salah satu tindakan melanggar
perilaku profesional guru, bergosip di lingkungan pendidikan dapat menyebabkan kredibilitas
guru akan berkurang atau bahkan hilang. Selain itu, hubungan di antara rekan kerja juga akan
terpengaruh ketika seorang guru terlibat dalam gosip di tempat kerja. Bukan hanya itu saja,
bergosip akan membuat lingkungan kerja menjadi tidak sehat dan menurunkan kinerja guru
(Salim, 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas hasil penelitian menunjukan bahwa karakter yang
dimiliki oleh para guru SMA/SMK generasi Z di Provinsi Kalimantan Timur jika dilihat dari
konteks komunikasi interpersonal DeVito, maka tergolong memiliki karakter komunikasi
yang memadai dan kredibilitas yang baik. Karakter komunikasi yang memadai tersebut bisa
membantu guru PPPK generasi Z dalam menciptakan budaya kerja yang sesuai dengan nilai-
nilai dasar yang ada dalam core value BerAKHLAK. Sedangkan ditinjau dari teori kekuasaan
interpersonal ditemukan potensi tindakan penyalahgunaan kekuasaan berupa dominasi satu
individu serta keinginan ikut campur pada lingkungan pendidikan yang bisa berkembang
menjadi sebuah konflik interpersonal pada kelompok kerja. Selain itu juga ditemukan
kemungkinan adanya potensi tindakan bullying pada lingkungan pendidikan yang dilakukan
tanpa sadar oleh para guru SMA/SMK generasi Z di Provinsi Kalimantan Timur. Jika dilihat dari
hasil tersebut maka bisa diketahui bahwa ada beberapa guru PPPK SMA/SMK tidak memenuhi
salah satu nilai dasar yang ada di core value BerAKHLAK yakni akuntabel, dimana tindakan dari
beberapa guru tersebut dalam menjalankan tugasnya tidak sesuai dengan panduan yang ada
pada nilai akuntabel yakni dengan menyalahgunakan kewenangan/kekuasaaan jabatan yang
dimiliki dalam menjalankan tugasnya.Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif
sederhana untuk mengetahui komunikasi interpersonal dan kekuasaan interpersonal yang
ada pada guru PPPK SMA/SMK generasi Z di Kalimantan Timur, sehingga hasil temuan yang
diperoleh hanya berupa gambaran atau deskripsi bentuk tindakan Penyalahgunaan kekuasaan
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dan bullying serta karakter-karakter secara general. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya bisa
menggunakan metode penelitian yang lebih terkini dan terpadu. Selain itu bagi penelitian
berikutnya perlu mengkaji kekuasaan interpersonal menggunakan sudut pandang lainya, agar
bisa mendapatkan jawaban atau hasil yang lebih mendetail.
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